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RESILIENSI PADA REMAJA DITINJAU DARI KEMAMPUAN
PROBLEM SOLVING DAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Mimin Khatun Azizah
NIM. 16710094

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
problem solving dan komunikasi interpersonal dengan resiliensi pada remaja. Sampel
dalam penelitian ini adalah remaja yang berada di Kabupaten Magelang dengan
jumlah 383 remaja. Pengambilan sampel menggunakan teknik incidintal sampling.
Teori yang digunakan pada variabel resiliensi mengacu pada teori Wagnild dan
Young sedangkan teori problem solving mengacu pada Heppener dan Peterson dan
teori komunikasi interpersonal mengacu pada Bienvenu. Pengukuran penelitian
menggunakan skala resiliensi mengacu pada teori Wagnild dan Young, skala
problem solving mengacu pada Heppener dan Peterson dan skala komunikasi
interpersonal mengacu pada teori Bienvenu. Data dikumpulkan dengan menggunakan
skala resiliensi yang memiliki koefiien alpha sebesar 0,689, skala problem solving
yang memiliki koefiien alpha sebesar 0,833 dan skala komunikasi interpersonal
dengan koefisien alpha sebesar 1,96. Teknik analisis statistik menggunakan korelasi
regresi berganda karena. Koefisien korelasi (rxxy) sebesar 25,679 dengan p = 0,000.
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara problem solving
dan komunikasi interpersonal dengan resiliensi pada remaja. Sumbangan efektif
problem solving dan komunikasi interpersonal dengan resiliensi 11,9%. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa masih banyak remaja yang memiliki resiliensi rendah
dan lebih dominan remaja yang memiliki resiliensi sangat rendah yaitu sebanyak
38,1%, schingga perlunya meningkatkan resiliensi pada remaja agar ketika
menghadapi tekanan atau permasalahan, remaja terhindar dari perilaku maladaptif,

agresivitas, frustasi, depresi, alkoholisme, tawuran dan lain sebagainya.

Kata kunci : komunikasi interpersonal, problem solving, resiliensi.
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ADOLESCENT RESILIENCE ON THE ABILITIES OF PROBLEM SOLVING
AND INTERPERSONAL COMMUNICATION

Mimin Khatun Azizah
NIM. 16710094

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a relationship between problem
solving and interpersonal communication with resilience in adolescents. The sample
in this study were adolescents in Magelang regency with a total of 383 adolescents.
Sampling using incidintal sampling technique. The theory used in the resilience
variable refers to Wagnild and Young's theory, while the problem solving theory
refers to Heppener and Peterson and the theory of interpersonal communication
refers to Bienvenu. Research measurement using resilience scale refers to Wagnild
and Young theory, problem solving scale refers to Heppener and Peterson and
interpersonal communication scale refers to Bienvenu theory. Data were collected
using a resilience scale which has an alpha coefficient of 0.689, a problem solving
scale that has an alpha coefficient of 0.833 and an interpersonal communication
scale with an alpha coefficient of 1,96. The statistical analysis technique uses
multiple regression correlation because. The correlation coefficient (rxxy) is 25.679
with p = 0.000. The results of the analysis show that there is a positive relationship
between problem solving and interpersonal communication with resilience in
adolescents. Contribution of effective problem solving and interpersonal
communication with a resilience of 11.9%. The results of the study show that there
are still many adolescents who have low resilience and more dominant adolescents
who have very low resilience as much as 38.1%, so it is necessary to increase
resilience in adolescents so that when facing pressure or problems, adolescents avoid
maladaptive behavior, aggressiveness, frustration. , depression, alcoholism, brawls
and so on.

Keywords: Interpersonal communication, problem solving, recilience
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-
anak dan masa kehidupan orang dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan dan
perkembangan biologis serta psikologis. Menurut desmita (2015) masa remaja
ditandai dengan sejumlah karakteristik penting yang meliputi pencapaian
hubungan yang matang dengan teman sebaya, dapat menerima kondisi fisik dan
berperan secara sosial baik itu sebagai pria atau wanita, dapat mengembangkan
ketrampilan dan konsep-konsep sebagai warga negara, bertanggungjawab
secara sosial dan memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai
pedoman dalam bertingkah laku. Masa peralihan pertumbuhan serta
perkembangan yang dihadapi oleh remaja akibat berbagai perubahan fisik,
sosial, emosional akan menimbulkan rasa cemas dan ketidaknyamanan.
Akibatnya masa ini disebut juga sebagai masa yang penuh dengan badai dan
tekanan, karena remaja harus belajar beradaptasi dan menerima semua

perubahan yang sering kali menyebabkan pergolakan emosi didalamnya.

Seperti telaah yang dilakukan oleh Sulistiyowati dan Kamsih (2012),
mereka memaparkan bahwa beberapa siswa SMK di Yogyakarta yang masih
berusia remaja pernah menggunakan NAPZA saat mereka stress. Masalah
dengan orang tua, tugas sekolah, masalah percintaan dan ketidakharmonisan
keluarga menjadi pemicunya. Remaja cenderung menyelesaikan masalah secara
emosional, kurang fleksibel dan mempunyai keinginan lari terhadap hal negatif
dengan cara merokok, minum minuman keras dan obat jenis depresan lain.
Penelitian Setyowati (2010) menyatakan bahwa pada siswa yang mengalami
ketergantungan NAPZA, faktor resiliensi yang berpengaruh antara lain nampak
dalam kemampuan untuk berkomunikasi, rasa optimis, kemampuan

menyelesaikan masalah, dan keyakinan diri.



Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Danarti (2018) di PSMP
Antasena Magelang memaparkan 35 dari 36 remaja cenderung mengalami stres,
cemas dan depresi. Remaja yang akrab dengan penyimpangan sosial akan
mewujudkan kenakalan remaja. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Pinilih (2016) memaparkan hampir setiap bulan siswa SMK di Magelang
terlibat tawuran. Hal ini dapat terjadi karena lingkungan seringkali tidak sesuai
dengan keinginan atau harapan batin, sehingga seseorang akan merasa kecewa
akibat ketidakseimbangan antara harapan dan kenyataan. Hal ini menunjukkan
bahwa remaja di kabupaten magelang terindikasi kurangnya resiliensi karena
remaja yang memiliki resiliensi tinggi akan cenderung memiliki sikap yang
positif sehingga efek kedepannya akan lebih baik. Sikap positif tersebut antara
lain individu yang resilient akan mampu bersosialisasi dengan baik, memiliki
keahlian dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, dan memiliki inisiatif.
Sikap-sikap tersebut dapat membantu remaja untuk menjalani hidup yang lebih
terarah dan jelas. Begitu pula sebaliknya, individu dengan resiliensinya rendah
akan cenderung terjebak dalam perilaku maladaptif, agresivitas, frustasi,
depresi, alkoholisme, tawuran dan lain sebagainya (Benard dalam Henderson &
Milstein, 2003). Reiliensi jugs agar remaja terhindar dari perilaku menyimpang

seperti bulliying, pelaku tawuran pelajar, pornografi dan lain sebagainya.

Selain itu  Ginanjar (2005) apabila aktivitas yang dijalani remaja
bersama-sama teman sebayanya tidak memadai untuk memenuhi tuntutan
gejolak energinya, maka remaja sering kali meluapkan kelebihan energinya
kearah yang negatif. Remaja yang menghadapi berbagai permasalahan dituntut
untuk menyelesaikanya, baik itu permasalahan yang sederhana maupuan
permasalahan yang rumit. Melihat fenomena sosial yang terjadi saat ini, maka
diketahui betapa pentingnya daya tahan dan daya lentur (resiliensi) bagi remaja
agar mampu menghadapi tantangan-tantangan didalam kehidupannya, dan
dapat terhindar dari stres, depresi, dan perilaku negatif yang merugikan dirinya

sendiri dan lingkungan sosialnya.



Dalam menyelesaikan masalah remaja sering kali berhadapan pada
sesuatu yang sulit dan terkadang pemecahanya tidak diperolah secara cepat
(Minarsi, 2017). Keputusan untuk melakukan perilaku destruktif merupakan
fenomena perilaku patologis yang merupakan cerminan terjadinya degradasi
mental pada remaja yang diekspresikan dalam bentuk yang berbeda
(Ruswahyuningsih dan Tina, 2015). Berdasarkan uraian tersebut dapat kita
pahami bahwa masa remaja membutuhkan penyesuaian diri terhadap segala
perubahan dan tuntutan. Dalam perkembangannya, remaja mempunyai tugas-
tugas perkembangan yang harus dihadapi dengan melakukan penyesuaian diri
yang baik agar tidak menimbulkan permasalahan dan hambatan-hambatan
dalam perkembangan remaja selanjutnya (Huvighurst, 1972). Salah satu
kualitas pribadi yang dibutuhkan dalam penyesuaian diri yang efektif adalah
resiliensi (Retnowati, 2005 dalam Utami, 2009). Remaja yang memiliki
resiliensi yang baik memiliki kemampuan menghadapi kesulitan dan tekanan
yang ditemui sehari-hari serta mampu mengatasi sejumlah masalah pada masa

perkembanganya (Desmita, 2015 ).

Resiliensi sendiri merupakan kapasitas yang dimiliki oleh seseorang,
kelompok atau masyarakat yang memungkinkan untuk menghadapi, mencegah,
meminimalkan ataupun menghilangkan dampak-dampak negatif dari kondisi
yang tidak menyenangkan, atau bahkan mengubah kondisi kehidupan yang
menyengsarakan menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi (Desmita, 2015).
Hal tersebut berarti resiliensi akan membuat seseorang berhasil menyesuaikan
diri dalam berhadapan dengan kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan
perkembangan sosial, akademis, kompetisi vokasional dan bahkan dengan
tekanan hebat yang inheren dalam dunia saat ini. Lebih lanjut lagi resiliensi
merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan seseorang,
dikarenakan kehidupan manusia senantiasa diwarnai oleh kondisi yang tidak

menyenangkan.



Resiliensi tidak hanya dimiliki oleh seseorang atau kelompok, melainkan
setiap orang termasuk remaja, memiliki kapasitas untuk menjadi resilien.
Sehingga setiap individu termasuk remaja pada dasarnya memiliki kemampuan
untuk belajar menghadapi kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan dalam
hidupnya. Individu dengan resiliensi yang baik akan selalu percaya dan optimis
jika segala hal atau peristiwa akan berubah menjadi yang lebih baik. Individu
yang resilien juga percaya bahwa mereka dapat mengontrol arah hidup dan
berharap pada masa depan (Pratiwi dan Hartosujono, 2014). Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan dari (Glatnz dan Johnson, dalam Pratiwi dan Hartosujono,
2014) bahwa resiliensi merupakan kemampuan individu agar bertahan dengan
keseimbangan diri pada setiap waktu dengan dilandasi tercapainya integrasi
kepribadian. Sedangkan menurut Kumpfer (1999) remaja dengan resiliensi
yang tinggi akan mengurangi angka putusnya pendidikan dan membantu dalam
pemilihan karir, serta penyelesaian masalah. Resiliensi sangat mempengaruhi
proses perkembangan kepribadian sosio-kognitif pada remaja, khususnya
mempengaruhi dalam hal kemampuan untuk mengatasi masalah dan bangkit

kembali serta kuat dalam menghadapi situasi (Sharma, 2015).

Remaja yang resilien dicirikan sebagai individu yang memiliki
kompetensi secara sosial dengan ketrampilan hidup yaitu: kemampuan
memecahkan masalah, berfikir kritis, kemampuan mengambil inisiatif,
kesadaran akan tujuan, dan prediksi masa depan yang positif. Mereka memiliki
tujuan yang terarah, minat khusus, serta motivasi untuk berprestasi (Henderson
dan Milstein, 2003). Selain itu kemampuan memecahkan masalah menjadi
kompetensi penting yang menentuakn resiliensi seorang remaja. Seperti yang
telah diungkapkan oleh Sharma (2015) bahwa kemampuan memecahkan
masalah atau yang disebut problem solving menjadi salah satu kemampuan

utama yang berkaitan dengan resiliensi.

Resiliensi dan proses problem solving keduanya saling berhubungan erat

dan saling mempengaruhi, kemampuan seseorang dalam mengatasi masalah



merupakan salah satu indikator penting dari resiliensi. Oleh karena itu dalam
literatur definisi resiliensi yang secara khusus menyoroti ketrampilan dalam
pemecahan masalah sebagaimana Masten, dkk. (1990) mendefinisikan resiliensi
sebagai kemampuan untuk mempertahankan upaya hingga pencapaian tujuan
akhir dan untuk beradaptasi secara sukses terlepas dari tantangan dan masalah.
Penelitian yang dilakukan oleh Pinar (2018) menyelidiki tingkat resiliensi dan
kepercayaan diri serta kemampuan memecahkan masalah pada calon bidan, dari
penelitian tersebut ditemukan bahwa ketika resiliensi dan kepercayaan diri
meningkat maka akan meningkatkan ketrampilan dalam memecahkan masalah
pada calon bidan. Penelitian tersebut sejalan denga pemaparan Coskun (2013)
bahwa resiliensi dan ketrampilan pemecahan masalah telah dianggap sebagai

kualitas yang sangat mempengaruhi pencapaian sosial dan pendidikan.

Masalah sendiri merupakan suatu hal yang tidak mungkin lepas dari
kehidupan setiap manusia termasuk remaja. Masalah memberikan kontribusi
pada perkembangan individu, namun dalam memecahkan masalah masih
banyak individu yang mengalami kesulitan (Patnani, 2013). Hidup manusia
yang selalu dihadapkan pada masalah, membuat kemampuan problem solving
sebagai bagian penting dalam pembelajaran. Pemecahan masalah dapat
dikatakan sebagai potensi manusia yang paling cerdas karena merupakan
ketrampilan kognitif yang sangat kompleks (Chi & Glaser dalam Patnani, 2013).
Hal tersebut dikarenakan dalam proses memecahkan masalah, seseorang tidak
hanya perlu berfikir saja, akan tetapi harus berfikir kritis agar mampu melihat

masalah sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan kreatif (Patnani, 2013).

Sebelumnya penelitian kuantitatif tentang studi hubungan resiliensi dan
kemampuan memecahkan masalah telah diteiti oleh (Sharma, 2015). Penelitian
tersebut lebih fokus pada pemecahan masalah secara sosial yang dilakukan di
India perkotaan yang mana resiliensi berhubungan dengan signifikan dengan
kemampuan memecahkan masalah pada remaja di India Perkotaan. Penelitian

dari Behzadpoor dkk. (2014) yang berjudul hubungan antara problem solving,



resiliensi dan perilaku beresiko tinggi pada siswa dengan prestasi tinggi dan
prestasi rendah. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara problem solving dan resiliesnsi yang mana terdapat perbedaan antara
hubungan pemecahan masalah dan resiliensi dengan perilaku beresiko tinggi
pada siswa yang memiliki prestasi tinggi dan rendah. Siswa yang berprestasi
tinggi memiliki resiliensi yang tinggi sehingga memiliki gaya pemecahan
masalah yang kreatif dan lebih besar. Sedangkan siswa dengan prestasi rendah
memiliki resiliensi yang rendah pula sehingga dalam gaya pemecahan masalah

cenderung menghindar dari masalah.

Selain problem solving, resiliensi seorang individu juga dipengaruhi oleh
faktor lain seperti kemampuan komunikasi. Individu dengan kemampuan
komunikasi yang baik akan lebih mudah dalam menyesuaikan diri. Hal tersebut
sejalan dengan Grace (2015) yang mengatakan bahwa ciri remaja yang
memiliki resiliensi yang bagus, maka remaja tersebut memiliki komunikasi
yang efektif serta memiliki kemampuan interpersonal yang baik dalam
mengambil keputusan serta penyelesaian masalah. Berdasarkan kondisi remaja
dari sudut pandang kognisi dan psikososial maka dapat disimpulkan bahwa
ketrampilan komunikasi sangat diperlukan dalam mengembangkan kemampuan
remaja dalam berinteraksi dengan lingkungan dan melakukan penyesuaian diri
yang adaptif. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari Kawoun (2015) yang
berpendapat bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi adalah
kemampuan komunikasi. Komunikasi sendiri berdasarkan bentuknya dibedakan
menjadi dua, yaitu komunikasi intrapersonal dan komunikasi interpersonal.
Brown (2020) juga menyebutkan bahwa terdapat tiga faktor yang membentuk
resiliensi yaitu komunikasi interpersonal, pengungkapan diri dan relaksasi
social. Keterbukaan diri dan sumber daya sosial berhubungan erat sebagai
sumber resiliensi. Lebih lanjut lagi Borwn (2020) menjelaskan bahwa
komunikasi interpersonal dalam kaitanya dengan resiliensi akan meningkatkan

pemahaman seseorang dalam akademik maupun dalam dunia pekerjaan.



Penelitian tentang komunikasi interpersonal sebagai prediktor dari
resiliensi mengungkapkan bahwa komunikasi interpersonal berhubungan positif
dengan tingkat resiliensi pada siswa, semakin tinggi kemampuan komunikasi
interpersonal semakin tinggi pula resiliensi (Borwn, Mong Lin and Jamie,
2020). Penelitian lain yang dilakukan oleh oleh Firdaus (2013) tentang
hubungan antara komunikasi interpersonal anak dengan orangtua dan resiliensi
remaja menjelaskan bahwa semakin tinggi kemampuan komunikasi
interpersonal pada remaja semakin tinggi pula tingkat resiliensi yang dimiliki

oleh remaja.

Devito (1997) menjenjelaskan bahwa komunikasi interpersonal
merupakan pesan yang dikirimkan oleh seseorang dan tersampaikan oleh
sekelompok kecil orang atau orang lain, yang menimbulkan dampak serta
peluang agar segera memberikan umpan balik Sedangkan Hovland (dalam
Rahmad,) menjelaskan komunikasi interpersonal merupakan situasi interaksi
saat seorang (komunikator) menyampaikan simbol-simbol verbal (dorongan)
agar dapat mengganti perilaku orang lain (komunikan) dengan posisi tatap
muka. Komunikasi interpersonal akan efektif jika pesan yang masuk dapat
dipahami seperti yang dimaksud oleh pengirim pesan, lalu pesan ditindaklanjuti
dengan perbuatan secara sukarela oleh penerima pesan, sehingga karakter
hubungan antarpribadi meningkat (Hardjana, 2003). Berikutnya komunikasi
interpersonal akan membangun dinamika psikososial dan peran terapiutik yang
fungsinya dapat meningkatkan perkembangan kepribadian dan kematangan
jiwa seseorang (Hasanah, 2015). Menurut survei yang dilakukan Asosiasi
Perguruan Tinggi dan Universitas Amerika (AAC & U) oleh Hart Research
Associates (2015) tentang pembelajaran di perguruan tinggi dan kesuksesan
karier, ditemukan bahwa keterampilan komunikasi sangat penting untuk
melakukan dalam lingkungan bisnis, akademik, dan profesional (Okoro, 2017).
Apa pun situasinya seseorang menghadapi dalam konteks pribadi atau

profesional, orang perlu berkomunikasi secara efektif dan berinteraksi dengan



orang dengan beragam budaya, memanfaatkan keterampilan berbicara dan
mendengarkan untuk menciptakan dan mempertahankan kesan. Misalnya,
dalam pengaturan pribadi dan profesional, perjalanan ke berbagai tempat,
termasuk bergaul dengan kolega dan teman sekelas, membutuhkan
keterampilan komunikasi interpersonal yang efektif (Hybels & Weaver dalam
Okoro, 2017). Dari pemaparan tersebut kita dapat melihat pentingnya
kemampuan komunikasi interpersonal pada remaja yang merupakan masa

transisi menuju dewasa.

Dalam masa transisi tersebut, remaja akan melewati segmen kehidupan
yang penting dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan masa yang
dapat diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang sehat. Untuk dapat
melakukan sosialisasi dengan baik, remaja harus menjalankan tugas-tugas
perkembangan pada usinya dengan baik. Apabila tugas pekembangan sosial ini
dapat dilakukan dengan baik, remaja tidak akan mengalami kesulitan dalam
kehidupan sosialnya serta akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam
menuntaskan tugas perkembangan untuk fase-fase berikutnya. Sebaliknya,
manakala remaja gagal menjalankan tugas-tugas perkembangannya akan
membawa akibat negatif dalam kehidupan sosial fase-fase berikutnya,
menyebabkan ketidakbahagiaan pada remaja yang bersangkutan, menimbulkan
penolakan masyarakat, dan kesulitan-kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas
perkembangan = berikutnya. Remaja yang mampu terbuka menyampaikan
masalah dan kendala yang dihadaipi adalah remaja yang mau mengenal situasi
yang menimbulkan situasi sehingga lebih mudah dalam menyelesaikan masalah,
sedangkan remaja yang tidak dapat menyelesaikan masalahnya dengan baik

akan cenderung melakukan perilaku menyimpang.

Secara umum para ahli menetapkan batas usia pada remaja yakni berada
diantara 12 tahun hingga 21 tahun (Desmita, 2012). Sedangkan Hurlock (1997)
sendiri memberikan batasan usia remaja dari 13 sampai 18 tahun. Dalam usia

tersebut remaja merupakan masa dimana pada kehidupan sehari-hari seorang



individu akan menghadapi banyak peristiwa penuh stressor (Julianto dan
Subandi, 2015). Lebih lanjutlagi menurut Finkelsteint dalam Julianto dan
Subandi (2015) menjelaskan bahwa masalah-masalah tersebut menjadikan
remaja rentan mengalami berbagi gangguan psikologis seperti ketakutan
kecemasan, agresivitas, stress dan melarikan diri pada perilaku maladaptif.
Hurlock (1997) menggambarkan remaja merupakan masa yang penuh dengan
masalah sehingga remaja membutuhkan banyak penyesuaian diri, hal ini

disebabkan karena terjadinya perubahan perilaku, peran dan harapan sosial.

Sedangkan penelitian yang secara khusus menyoroti problem solving
serta resiliensi pada remaja dikabupaten magelang sejauh ini peneliti belum
menemukan, sehingga peneliti melakukan studi pendahuluan berupa
preliminary kepada 10 subjek. Menurut Nunnally (1994) merekomendasikan
sepuluh subjek dalam preliminary sebagai wuji coba. Sehingga peneliti
melakukan preliminary pada 10 remaja yang tersebar di kabupaten Magelang
bagian timur, tengah dan barat menggunakan skala resiliensi pada remaja
dikabuten Magelang yang menunjukkan bahwa 6 dari 10 remaja masih
memiliki resiliensi yang rendah. Peneliti juga melakukan preliminary
menggunakan skala problem solving, dikarenakan resiliensi dan kemampuan
problem solving keduanya saling mempengaruhi dan hasilnya menunjukkan
bahwa 7 dari 10 remaja memiliki kemampuan problem solving rendah, 1
memiliki kemampuan problem solving cukup dan hanya 2 remaja yang
memiliki kemampuan problem solving yang baik. Berdasarkan data tersebut,
penelitian ini dianggap tepat untuk dilakukan di Kabupaten Magelang yang
masih memiliki kemampuan  problem solving dan resiliensi yang rendah.
Peneliti juga melakukan wawancara terkait resiliensi kepada remaja yang mana
ketika mendapat suatu masalah remaja cenderung stress terutama ketika
menglami kegagalan ditambahlagi komunikasi yang kurang baik dengan orang
tua menambah tingkat stress pada remaja. Lalu subjek yang kedua

mengungkapkan ketika mengalami kesulitan remaja tersebut merasa tidak



berguna karena penuh tekanan dari keluarga yang mengakibatkan remaja
tersebut mengalami keterpurukan. Lalu subjek ketiga, ketika diwawancarai
mengenai semangat diri subjek tersebut merasa hidupnya kosong setelah
kepergian ibunya, ketika mengalami kesulitan merasa stres berat bahkan merasa
dirinya depresi dan kesulitan mencari jalan keluar. Selain itu pada subjek
keempat peneliti juga melakukan wawancara kualitatif lain terkait masalah
masalah kepada remaja perempuan yang tinggal di daerah Borobudur Magelang
yang mana subjek tersebut menyebutkan bahwa masalah paling berat yang
dialami adalah masalah bullying yang mana remaja tersebut sering mendapat
body shaming berupa julukan fisik yang mengakibatkan stress dan
menimbulkan perasaan ingin bunuh diri. Hal tersebut juga berdampak secara
sosial dan akademik yang mana remaja tersebut tidak percaya diri saat
berhubungan sosial dan tidak percaya diri saat presentasi didepan kelas.
Sedangkan subjek kelima, remaja tersebut mengungkapkan sering mengalami
masalah pada pertemanan. Dalam menjalin hubungan pertemanan sering terjadi
kesalahpahaman dikarenakan remaja tersebut kurang berani mengungkapkan
kebenaran ketika ditindas dengan teman yang lain. Sedangkan untuk
wawancara terhadap remaja laki-laki ketika mengalami tekanan hidup dan
menghadapi masalah mereka cenderung melakukan hal menyimpang seperti
tidur larut malam karena bermain game online, tidak betah tingal di rumah
ketika suasana dalam keluarga membuat tertekan seperti ketika dituntut untuk
belajar, lalu remaja tersebut berbohong kepada orangtua ketika ikut tawuran
serta merokok. Hal ini sejalan dengan Choirunnisa dan Annastasia (2018)
bahwa masa remaja merupakan masa perkembangan penuh konflik dikarenakan
adanya tekanan sosial maupun keluarga. Resiliensi memiliki dampak yang
signifikan terhadap remaja. Selain sebagai pencegah perilaku yang
menyimpang, resiliensi yang tinggi dapat membentuk pribadi remaja yang
tabah dan pantang menyerah sehingga ketika dihadapkan dengan permasalahan

hidup cenderung mudah dalam menyelesaikan masalah dan juga melancarkan
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remaja untuk menghadapi dunia baru yang penuh dengan berbagai permasalah

yang perlu diselesaikan.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa resiliensi yang
baik sangat penting dimiliki oleh remaja agar dapat menyelesaikan tugas
kehidupannya dengan baik. Akan tetapi di Kabupaten magelang terindikasi
kurangnya resliliensi pada remaja, sehingga penelitian ini tepat jika dilakukan
di Kabupaten Magelang, selain itu penelitian ini penting untuk dilakukan
karena sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang menggabungkan
antara kemapuan problem solving dan komunikasi interpersonal terhadap

resiliensi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “bagaimana resiliensi pada remaja ditinjau

dari problem solving dan komunikasi interpersonal”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan positif antara problem solving dan komunikasi interpersonal dengan

resiliensi pada remaja.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menjelaskan hubungan antara
problem solving dan komunikasi interpersonal terhadap resiliensi pada remaja.
Peneclitian ini juga berkontribusi pada bidang psikologi perkembangan,

pendidikan dan sosial.

2. Manfaat Praktis.
a. Bagi remaja, jika hipotesis dalam penelitian ini terbukti penelitian ini
dapat memberikan gambaran betapa pentingnya meningkatkan resiliensi

sehingga remaja dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru,
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dan memberi gambaran pada remaja mengenai hubungan problem
solving dan komunikasi interpersonal dengan resiliensi pada remaja,
sehingga remaja dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan
masalah dan kemampan komunikasi interpersonal agar resiliensi

meningkat

Bagi orangtua, jika hipotesis dalam penelitian ini terbukti penelitian ini
memberikan gambaran agar orangtua dapat memberikan arahan serta
bimbingan untuk remaja agar dapat memberdayakan diri dalam melatih
komunikasi interpersonal dan melatth kemampuan memecahkan

masalah.

Bagi Peneliti, penelitian ini dapat meberikan hasil studi untuk
dikembangkan terkait hubungan problem solving dan komunikasi
interpersonal terhadap resiliensi pada remaja serta dapat dijadikan
referensi bagi peneliti lain, terutama yang memiliki minat dengan

penelitian yang berhubungan dengan tema yang diangkat oleh peneliti.
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E. Keaslian Penelitian

Untuk mengetahui orisinalitas dari penelitian ini maka perlu dilakukan telaah mengenai persamaan dan perbedaan pada

penelitian terdahulu. Sejauh ini peneliti belum menemukan judul penelitian lain yang sama persis dengan judul penelitian ini.

Berikut merupakan hasil penelusuran peneliti terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang mengambil tema serupa yaitu

resiliensi, komunikasi interpersonal dan problem solving.

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No. | Judul Penulis Topik/Tema Teori Subjek Alat Ukur Hasil

1. |A study of | Sharma Penelitian tersebut | Teori  yang | 221 subjek | Resiliensi di | Terdapat
resilience and | (2015) bertema  tentang | digunakan usia remaja ukur dengan | hubungan  yang
social problem resiliensi dan | adalah teori resilience scale | signifikan antara
solving in kemampuan resiliensi dari (RS) dari | resiliensi  dengan
urban  Indian problem  solving | Wagnild & Wagnild & | kemampuan
adolescents pada remaja di| Young tahun Young (1993), | memecahkan

kota India. (1993) sedangkan masalah pada
sedangkan kemampuan remaja di India
teori problem problem solving | Perkotaan
solving menggunakan
menggunakan skala dari
teori dari D'Zurilla, Nezu
D'Zurilla, & Olivares
Nezu & (2002).
Olivares
tahun (2002)

2. | Change of | Alci  dan | Penelitian tersebut | Penelitian Subjek  yang | Alat ukur yang | Terdapat
students’ Deniz bertemakan tersebut digunakan digunakan perbedaan
problem- (2011) pengaruh menggunakan | berjumlah 130 | adalah Problem | kemampuan
solving pendidikan teori problem | mahasiswa Solving problem  solving




appraisal  in Universitas solving  dari | sains dan | Inventory (PSI]) | yang signifikan
higher terhadap Heppener dan | teknologi yang pada mahasiswa di
education kemampuan Petersen Universitas dikembangkan | tahun pertama dan
according  to problem  solving | (1982). Yildizs oleh Heppener | keempat dan
gender pada mahasiswa dan Petersen | terdapat perbedaan
berdasarkan jenis (1982). kemampuan
kelamin. problem  solving
pada  mahasiswa
laki-laki dan
perempuan.
Analysis of the | Coskun Penelitian tersebut | Teori Subjek  yang | Skala problem | Semakin tinggi
Relationship dkk., bertemakan problem digunakan solving yang | tingkat  resiliensi
between the | (2013) hubungan solving dalam | berjumlah 325 | digunakan pada  mahasiswa
Resiliency resiliensi dan | penelitian ini | mahasiswa dalam peneltian | maka kemampuan
Level and kemampuan menggunakan | yang sedang | ini adalah | dalam
Problem problem  solving | teori dari | menempuh Problem memecahakan
Solving  Skills pada mahasiswa Heppner and | pendidikan di | Solving masalah  menjadi
of  University Peterson Universitas Inventory  dari | semakin baik.
Students. (1982) Yeditepe Heppner  and
sedangkan Istanbul Peterson (1982)
resiliensi dan Resilience
menggunakan scale dari
teori dari Guargan (2006).
Guargan
(2006).
Study of | Kaur  dan | Penelitian tersebut | Teort ~ yang | Subjek dalam | Skala resiliensi | Hasil penelitian ini
Problem Manju bertemakan digunakan penelitian ini | menggunakan menunjukkan
Solving Ability | (2016) tentang ~ resiliensi | dalam adalah 500 | skala dari | bahwa tingkat
of Adolescent dan problem | penelitian ini | remaja  yang | Bharadwaj resiliensi dan
in relation to solving pada | adalah teori | diambil (1998) pengasuhan orang
parenting styles remaja tproblem dengan teknik | sedangkan skala | tua terhadap
an recilience. solving dari | random  and | resiliensi kemampuan
Bharadwaj purposive menggunakan problem  solving
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(1998) sampling skala resilience | pada remaja
sedangkan scale (RS) dari | berhubungan
resiliensi Wagnild and | positif dan
menggunakan Youth (2011). sgnifikan.
teori Wagnild
and  Youth
(2011)
The Behzadpoor | Penelitian ini | Teori  yang | Penelitian Skala yang | Siswa dengan
Realationship | dkk. (2014) | bertemakan digunakan tersebut digunakan prestasi tinggi
between hubungan problem | yaitu  teori | melibatkan dalam penelitian | memiliki gaya
Problem solving dan | resiliensi dari | subjek ini adalah | pemecahan
Solving and resiliensi Cornner dan | sebanyak 35 | recilience scale | masalah yang
Resilience and Davidson dan | siswa  yang | (RS) dari | kreatif dan lebih
Hight Risk teori problem | memiliki Cornner dan | besar sehingga
Behavior in the solving  dari | prestasi Davidson  dan | memiliki resiliensi
Students  With Kasiddy rendah dan 35 | problem solving | yang tinggi.
High and Low siswa  yang | inventory (PSI) | Sedangkan siswa
Educational memiliki dari Kasiddy dengan  prestasi
Achievment. prestasi tinggi rendah  memilik
skor gaya
pemecahan
masalah yang
rendah  sehingga
memiliki  tingkat
resiliensi yang

rendah pula.
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Investigating Pinar Penelitian tersebut | Teori Subjek  yang | Utuk mengukur | Dari penelitian
the (2018) bertemkan resiliensi digunakan resiliensi tersebut ditemukan
psychological hubungan yang adalah 270 | menggunakan bahwa ketika
resilience, self- resiliensi dan | digunakan kandidat calon | skala resiliensi dan
confidence and kepercayaan diri | adalah teori | bidan  yang | Psychological kepercayaan  diri
problem- dengan  problem | dari Gurgan | sedang Resilience Scale | meningkat maka
solving skills of solving tahun 2006 | menempuh for Adults | akan
midwife sedangkan pendidikan di | (PRSA), meningkatkan
candidates teori problem | Fakultas Ilmu | kepercayaan diri | ketrampilan dalam
solving yang | Kesehatan menggunakan memecahkan
digunakan Anatolia Turki | skala Self- | masalah pada
adalah Confidence calon bidan.
Gungomus Scale (SCS),
(2015) dan problem
solving
menggunakan
Problem Solving
Inventory (PSI).
Study on the | Kawoun Penelitian tersebut | Teori Subjek  yang | Skala yang | Hasil dari
effect of | Seo, bertemakan komunikasi digunakan digunakan penelitian tersebut
interpersonal Myoungjin | pengaruh interpersonal | dalam adalah ICC | menunjukkan
communication | Kwon komunikasi yang penelitian ini | (Interpersonal | bahwa
competence (2016) interpersonal digunakan adalah Communication | kemampuan
and Sfamily dengan resiliensi . | adalah . teori | mahasiswa Scale) yang | komunikasi
communication dari - Rubin | yang dikembangkan | interpersonal serta
patterns on (1991) berjumlah 256 | oleh Rubin. | komunikasi antara
academic sedangkan orang Sedangkan anak dan orangtua
resilience teori skalam resiliensi | berkorelasi positif
resiliensi mengadaptasi dengan tingkat
yang skala resiliensi | resiliensi pada
digunakan dari Kim NR. mahasiswa.
adalah  teori
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dari (Kim
NR, 2009)

8. | Hubungan Nurhayati | Penelitian tersebut | Teori Subjek dalam | Penelitian  ini | Ketika komunikasi
Komunikasi (2017) bertemakan komunikasi penelitian menggunakan interpersonal
Interpersonal komunikasi interpersonal | tersebut skala dilakukan  secara
dan Pemaafan interpersonal pada | yang merupakan Interpersonal baik dan efektif
dengan pasangan  suami | digunakan pasangan Comunication maka akan
Kebahagiaan istri dengan | dalam suami istri | Inventory  (ICI | meningkatkan
Suami Istri kebahagiaan. penelitian ini | yang telah | Scale) dari | pemaafan pada

adalah teori | menikah lebih | Bienvenu, suami istri dan
komunikasi dari 5 tahun | Transgresssion | kebahagiaan
interpersonal | dengan jumlah | Related pernikahan  akan
dari 100  pasang | Interpersonal tercapai.
Bienvenu yang berada di | Motivation
Kabupaten (TRIM) dan
Malang Oxford
Happiness
Inventory
(OHI).

9. | Hubungan Sandah Penelitian tersebut subjek Hasil dari
antara (2008) terkait komunikasi berjumlah 60 penelitian tersebut
komunikasi interpersonal dan siswa SMKN membuktikan
interpersonal problem solving 4 Malang bahwa adanya
dan hubungan  yang
kemampuan signifikan  antara
pemecahan komunikasi
masalah sosial interpersonal  dan
pada remaja kemampuan

pemecahan
masalah sosial
pada remaja.

10. | Kontribusi Minarsi Penelitian ini | Teori Subjek  yang | Komunikasii Hasil dari
motivasi (2017) bertema komunikasi digunakan interpersonal penelitian tersebut
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menyelesaikan komunikasi interpersonal | adalah  siswa | diukur menunjukkan
masalah  dan interpersonal dan | yang siswi ~ SMA | menggunakan bahwa  motivasi
komunikasi pemecahan digunakan Negeri 2 kota | interpersonal menyelesaikan
interpersonal masalah pada | adalah teori | Pariaman communication | masalah dan
terhadap siswa dari  Devito scale dari | komunikasi
strategi (2011) Devito dan | interpersonal
pemecahan sedangkan problem solving | berkontribusi
masalah siswa teori problem inventory  dari | terhadap  strategi
sekolah solving yang Weney & | dalam pemecahan
menengah. digunkan Oemar masalah pada

adalah teori siswa

dari  Weney

& Oemar

(1980)

11. | Hubungan Diasmoro Penelitian tersebut | Teori Subjek Skala Semakin tinggi
komunikasi (2017) bertemakan komunikasi berjumlah 142 | komunikasi kemampuan
interpersonal komunikasi interpersonal | karyawan interpersonal komunikasi
dengan interpersonal yang dari maulana | interpersonal pada
kepuasan kerja dengan kepuasan | digunakan dan  Gumelar | karyawan dewasa
karyawan kerja adalah teori (2013) awal bagaian
dewasa  awal komunikasi sedangkan skala | produksi PT
bagaian interpersonal kepuasan kerja
produksi  PT. dari Maulana menggunakan
Gangsar dan ' Gumelar skala dari
Tulungagung (2013). Spector (2012)

12. | Effect of | Abubakar Penelitian ini | Teort Subjek dalam | Skala Hasil dari
Interpersonal (2015) bertemakan komunikasi penelitian  ini | komunikasi penelitian tersebut
Communication komunikasi interpersonal | adalah interpersonal yaitu pengaruh
Bettwen interpersonal pada | yang mahasiwa yang  disusun | komunikasi
Lecturer  and mahasiswa digunakan berjumlah 472 | oleh peneliti | interpersonal yang
Student of dalam orang menggunakan terdapat di antara
Learning  and penelitian ini aspek-aspek dosen dan
Achievement adalah teori komunikasi mahasiswa
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Motivation for
Students

komunikasi
interpersonal
dari Devito.

interpersonal
dari Devito

terhadap motivasi
belajar pada
mahasiswa
sebanyak 24,4 %,
sedangkan  untuk
prestasi akademik
sebanyak 1, 04%.
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Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, maka penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah “Resiliensi pada remaja ditinjau dari kemampuan problem solving dan
komunikasi interpersonal dan” dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. Bentuk dari

keaslian penelitian ini yakni:

1. Keaslian topik atau tema penelitian

Penelitian mengenai hubungan komunikasi interpersonal dan problem solving
telah dilakukan oleh Behzadpoor dkk. (2014) dengan judul The Realationship
between Problem Solving and Resilience and Hight Risk Behavior in the Students
With High and Low Educational Achievment. Penelitian tentang resiliensi dengan
problem solving telah dilakukan diatanranya oleh Sharma (2015) yang berjudul 4
study of resilience and social problem solving in urban Indian adolescents. Kaur dan
Manju (2016) juga melakukan penelitian dengan judul Study of Problem Solving
Ability of Adolescent in relation to parenting styles an recilience. Sedangkan
penelitian mengenai komunikasi interpersonal dengan resiliensi telah dilakukan oleh
Kawoun Seo, Myoungjin Kwon (2016), yang berjudul Study on the effect of
interpersonal communication competence and family communication patterns on
academic resilience. Sedangkan penelitian mengenai problem solving dan
komunikasi interpersonal yang dihubungkan dengan resiliensi sejauh ini peneliti

belum menemukannya.

2. Keaslian teori

Dari segi keaslian teori, penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki
landasan teori yang sama dengan penelitian sebelumnya. Yakni teori resiliensi
mengambil dari teori Wagnild dan Young (1993) dengan apek aspek yaitu equanimity,
perseverance, self relient, meaningfulness dan existential aloneness. Teori problem
solving dari (Heppener dan Peterson, 1982) yang memiliki tiga aspek dalam problem
solving yaitu kepercayaan diri dalam pemecahan masalah, gaya pendekatan dan
kontrol pribadi. Sedangkan komunikasi interpersonal menggunakan teori dari
Bienvenu (1976) dengan aspek dalam komunikasi interpersonal yaitu self concept,

ability, skill experience, emotion, dan self disclosure.



3. Keaslian Subjek

Dalam keaslian subjek peneliti membandingan dengan penelitian sebelumnya
yaitu, penelitian yang telah diteiti oleh (Sharma, 2015) yang berjudul 4 study of
resilience and social problem solving in urban Indian adolescents menggunakan
subjek remaja, selain itu Kaur dan Manju (2016) juga melakukan penelitian dengan
judul Study of Problem Solving Ability of Adolescent in relation to parenting styles an
recilience. Kedua penelitian tersebut menggunakan subjek remaja. Dari segi keaslian
subjek, dalam penelitian ini juga menggunakan subjek remaja yang berada di tempat

yang berbeda.

4. Keaslian alat ukur

Dalam keaslian alat ukur peneliti membandingkan dengan penelitian sebelumnya,
penelitian yang dilakukan oleh Sharma (2015) yang berjudul 4 study of resilience and
social problem solving in urban Indian adolescents menggunakan skala resiliensi
resilience scale (RS) dari Wagnild & Young dan menggunakan skala kemampuan
problem solving dari D'Zurilla, Nezu & Olivares. Penelitian yang dilakukan oleh
Kaur dan Manju (2016) dengan judul Study of Problem Solving Ability of Adolescent
in relation to parenting styles an recilience menggunakan skala problem solving yang
disusun sendiri oleh peneliti sedangkan skala resiliensi menggunakan skala resilience
scale (RS) dari Wagnild & Young. Penelitian terkait komunikasi interpersonal yang
telah dilakukan oleh Nurhayati (2017) yang berjudul Hubungan Komunikasi
Interpersonal dan Pemaafan dengan Kebahagiaan Suami Istri menggunakan skala
komunikasi interpersonal [Interpersonal Comunication Inventory (ICI Scale) dari
Bienvenu. Penelitian dari Alei dan Deniz (2011) dengan judul Change of students’
problem-solving appraisal in higher education according to gender menggunakan
skala problem solving inventory (PSI) dari Heppener dan Peterson. Dalam penelitian
ini peneliti mengunakan skala resilience scale (RS) dari Wagnild dan Young, skala
problem solving inventory (PSI) dari Heppener dan Peterson, sedangkan skala
komunikasi interpersonal menggunakan skala dari Interpersonal Comunication

Inventory (ICI Scale) Bienvenu.

21



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis maupun pembahasan pada penelitian yang berjudul
resiliensi pada remaja ditinjau dari kemampuan problem solving dan komunikasi
interpersonal dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara problem solving dan
komunikasi interpersonal dengan resiliensi pada remaja. Semakin tinggi tingkat problem
solving dan komunikasi interpersonal pada remaja, maka semakin tinggi pula tingkat
resiliensi yang dimiliki oleh remaja. Sebaliknya, semakin rendah tingkat problem solving
dan komunikasi interpersonal pada remaja, maka semakin rendah pula tingkat resiliensi
yang dimiliki oleh remaja. Jadi, hipotesis yang diajukan peneliti terbukti. Adapun
sumbangan efektif r problem solving dan komunikasi interpersonal terhadap resiliensi
sebesar 11,9 % adapun sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa masih banyak remaja yang memiliki resiliensi rendah dan

lebih dominan remaja yang memiliki resiliensi sangat rendah yaitu sebanyak 38,1%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti

mengajukan beberapa saran, yaitu :
1. Untuk subjek (remaja)

Alangkah lebih baik apabila subjek meningkatkan kemampuan problem
solving dan kemampuan komunikasi agar dapat melatih resiliensi sehingga remaja
lebih memiliki daya tahan yang tinggi serta dapat mengadapi permasalahan dalam

setiap tahab perkembangan.
2. Untuk Penelitian selanjutnya

a. Bagi peneliti berikutnya yang tertarik dengan tema resiliensi pada remaja

alangkah lebih baik menggunakan tema remaja yang lebih spesfik.

b. Dalam pengambilan sampel hendaknya lebih disebarluaskan jika
menggunkan teknik incidintal sampling lebih ke tmpat-tempat umum yang

ditemui.
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